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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1  

 

Daftar Terjemahan 

N

O 

HALA

MAN 
KUTIPAN TERJEMAHAN 

1 2 Al-Quran Surat AtTaubah: 

122: 
 فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ  

ًۗ
وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّة 

فَةٌ  هُمْ طاَۤىِٕ ن ْ يْنِ كُلِّ فِرْقَةٍ مِّ ليَِّ تَ فَقَّهُوْا فِِ الدِّ
 وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اِذَا رَجَعُوْْٓا اِليَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْذَروُْنَ 
 

Tidak sepatutnya orang-

orang mukmin pergi semuanya 

(ke medan perang). Mengapa 

sebagian dari setiap golongan di 

antara mereka tidak pergi (tinggal 

bersama Rasulullah) untuk 

memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan memberi 

peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali, 

agar mereka dapat menjaga 

dirinya 

2 4 Al-Quran Surat Al-Baqarah 

Ayat 267: 

تُمْ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْْٓا انَْفِقُوْا مِ نْ طيَِّبٰتِ مَا كَسَب ْ يْٰٰٓ
نَ الََْرْضًِۗ وَلََ تَ يَمَّمُوا الْْبَِيْثَ  وَمَِِّآْ اَخْرَجْنَا لَكُمْ مِّ
مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ وَلَسْتُمْ بِِٰخِذِيْهِ اِلََّْٓ اَنْ تُ غْمِضُوْا فِيْهًِۗ 
يْدٌ  َ غَنٌِِّ حََِ  وَاعْلَمُوْْٓا اَنَّ اللّّٰ
 

Artinya: Hai orang-orang 

yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. 

Dan janganlah kamu memilih 

yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. 

Dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji 

 

3 5 Al-Quran Surat Al-Insyiqaq 

Ayat 19: 

 لتََ ركَْبَُُّ طبََ ق ا عَنْ طبََقًٍۗ 

sungguh, kamu benar-

benar akan menjalani tingkat 

demi tingkat (dalam kehidupan). 
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4 22 The emergence of 

management may be the 

pivotal event of our time, far 

more important than all the 

events that make the 

headlines. Rarely, if ever, has 

a new basic institution, a new 

leading group, a new central 

function, emerged as fast as 

has management since the 

turn of the century. Rarely in 

human history has a new 

institution proven 

indispensable so  quickly. 

Even less often has a new 

institution arrived with so 

little opposition, so little 

disturbance, so little 

controversy. And never before 

has a new institution 

encompassed the globe as 

management has, sweeping 

across boundaries of race and 

creed, language and 

traditions, within the lifetime 

of many men still living and 

at work. Today‟s developed 

society, sans aristocracy, sans 

large landowners, even sans 

capitalists and tycoons, 

depends for leadership on the 

managers of its major 

institutions. It depends on 

their knowledge, on their 

vision, and on their 

responsibility. In this society, 

management—its tasks, its 

responsibilities, its 

practices—is central: as a 

need, as an essential 

contribution, and as a subject 

of study and knowledge 

(Translet)Kemunculan 

manajemen mungkin merupakan 

peristiwa penting di zaman kita, 

jauh lebih penting daripada 

semua peristiwa yang menjadi 

berita utama. Jarang sekali, jika 

ada, sebuah institusi dasar baru, 

sebuah kelompok terkemuka 

baru, sebuah fungsi sentral baru, 

muncul secepat kemunculan 

manajemen sejak pergantian 

abad. Jarang sekali dalam sejarah 

manusia ada lembaga baru yang 

terbukti sangat diperlukan dengan 

cepat. Bahkan lebih jarang lagi 

ada lembaga baru yang muncul 

dengan begitu sedikit 

pertentangan, begitu sedikit 

gangguan, begitu sedikit 

kontroversi. Dan belum pernah 

ada lembaga baru yang 

mencakup dunia seperti yang 

dilakukan manajemen, yang 

melintasi batas-batas ras dan 

kepercayaan, bahasa dan tradisi, 

dalam masa hidup banyak orang 

yang masih hidup dan bekerja. 

Masyarakat maju saat ini, 

tanpa aristokrasi, tanpa pemilik 

tanah yang luas, bahkan tanpa 

kapitalis dan taipan, bergantung 

pada kepemimpinan para manajer 

di lembaga-lembaga utamanya. 

Hal ini bergantung pada 

pengetahuan mereka, visi 

mereka, dan tanggung jawab 

mereka. Dalam masyarakat ini, 

manajemen-tugas-tugasnya, 

tanggung jawabnya, praktik-

praktiknya-adalah sentral: 

sebagai kebutuhan, sebagai 

kontribusi penting, dan sebagai 

subjek studi dan pengetahuan 

5 25 Quality management systems. 

Effective quality management 

is a prerequisite to the 

sistem manajemen mutu. 

Manajemen kualitas yang efektif 

merupakan prasyarat bagi bisnis 
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business of any organisation. 

Quality, in business today, is 

simply a necessity, a given, a 

requirement, a demand made 

of the provider by the 

customer. The quality of a 

product or service and 

performance of the provider 

are, probably, the most 

significant differentiating 

characteristics among 

providers in the eyes of the 

customer. A successful 

provider such as a principal 

contracting organisation, 

which consistently meets the 

requirements of its customers, 

will have a competitive 

advantage in the commercial 

marketplace. 

A structured and systematic 

approach to the management 

of quality is needed to address 

the demands of customers for 

better quality outputs and 

business performance of 

providers. A quality 

management system (QMS) 

can help those organisations 

which provide products and 

services to improve the 

quality of their provision and 

enhance customer 

satisfaction. A quality 

management system focuses 

on delivering better 

managerial, supervisory and 

operational performance of its 

organisational resources, 

more efficient execution of its 

business processes, and the 

highest quality of business 

output. There are, therefore, 

good reasons for an 

organisation to adopt a formal 

and systematic approach to 

organisasi mana pun. Kualitas, 

dalam bisnis saat ini, hanyalah 

sebuah kebutuhan, yang 

diberikan, persyaratan, 

permintaan yang dibuat oleh 

pelanggan kepada penyedia 

layanan. Kualitas produk atau 

layanan dan kinerja penyedia, 

mungkin, merupakan 

karakteristik pembeda yang 

paling signifikan di antara 

penyedia di mata pelanggan. 

Penyedia yang sukses seperti 

organisasi kontraktor utama, 

yang secara konsisten memenuhi 

persyaratan pelanggannya, akan 

memiliki keunggulan kompetitif 

di pasar komersial. 

Pendekatan yang terstruktur dan 

sistematis terhadap manajemen 

kualitas diperlukan untuk 

memenuhi tuntutan pelanggan 

akan hasil yang lebih baik dan 

kinerja bisnis penyedia jasa. 

Sistem manajemen mutu (SMM) 

dapat membantu organisasi yang 

menyediakan produk dan layanan 

untuk meningkatkan kualitas 

penyediaan mereka dan 

meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Sistem manajemen 

mutu berfokus pada kinerja 

manajerial, pengawasan, dan 

operasional yang lebih baik dari 

sumber daya organisasi, 

pelaksanaan proses bisnis yang 

lebih efisien, dan kualitas output 

bisnis yang tertinggi. Oleh karena 

itu, ada alasan yang baik bagi 

organisasi untuk mengadopsi 

pendekatan formal dan sistematis 

terhadap manajemen mutu dan 

membangun sistem manajemen 

mutu yang efektif 
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quality management and 

establish an effective quality 

management system. 

 

6 26 Quality has different 

meanings for different people 

(Ishikawa (1976), Taguchi 

(1986), Deming (1982), Kano 

(1984), Scherkenback (1988), 

Juran and Gryna (1980)). It is 

a philosophy with dimensions 

and can be summed up as 

„doing things properly‟ for 

competitiveness and 

profitability. 

It is a holistic concept and 

includes two different ideas of 

quality, i.e. quality as 

„consistency‟ and quality as 

„fitness for purpose‟. The 

above two ideas are brought 

together to create quality as 

perfection within the context 

of quality culture. 

Quality philosophy reflects 

various perspectives of 

individuals, groups of people 

and society. In a modern 

business world people are 

allowed to hold various views 

regarding quality which of 

course can change with time 

and situations. Many people, 

instead of getting involved 

with different definitions of 

quality, have developed some 

underlying principles and 

concepts of Total Quality 

Management. 

In general we will follow the 

definition of TQM by Kanji 

(1990). According to him 

„TQM is the way of life of an 

organization committed to 

customer satisfaction through 

continuous improvement. 

Kualitas memiliki arti yang 

berbeda untuk orang yang 

berbeda (Ishikawa (1976), 

Taguchi (1986), Deming (1982), 

Kano (1984), Scherkenback 

(1988), Juran dan Gryna (1980)). 

Ini adalah sebuah filosofi yang 

memiliki beberapa dimensi dan 

dapat disimpulkan sebagai 

'melakukan segala sesuatu 

dengan benar' untuk daya saing 

dan profitabilitas. 

Ini adalah konsep yang holistik 

dan mencakup dua ide kualitas 

yang berbeda, yaitu kualitas 

sebagai 'konsistensi' dan kualitas 

sebagai 'kesesuaian dengan 

tujuan'. Kedua ide di atas 

disatukan untuk menciptakan 

kualitas sebagai kesempurnaan 

dalam konteks budaya kualitas. 

Filosofi kualitas mencerminkan 

berbagai perspektif individu, 

kelompok orang dan masyarakat. 

Dalam dunia bisnis modern, 

orang diperbolehkan untuk 

memiliki berbagai pandangan 

mengenai kualitas yang tentu saja 

dapat berubah seiring waktu dan 

situasi. Banyak orang, alih-alih 

terlibat dengan definisi kualitas 

yang berbeda, telah 

mengembangkan beberapa 

prinsip dan konsep yang 

mendasari Total Quality 

Management. 

Secara umum kita akan 

mengikuti definisi TQM oleh 

Kanji (1990). Menurutnya, 'TQM 

adalah cara hidup sebuah 

organisasi yang berkomitmen 

pada kepuasan pelanggan melalui 
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This way of life varies from 

organization to organization 

and from one country to 

another but has certain 

essential principles which can 

be implemented to secure 

greater market share, increase 

profits and reduce cost‟. 

perbaikan yang 

berkesinambungan. Cara hidup 

ini bervariasi dari satu organisasi 

ke organisasi lain dan dari satu 

negara ke negara lain, tetapi 

memiliki prinsip-prinsip penting 

tertentu yang dapat diterapkan 

untuk mendapatkan pangsa pasar 

yang lebih besar, meningkatkan 

keuntungan dan mengurangi 

biaya 

7 28 TQM is a practical but 

strategic approach to running 

an organization that focuses 

on the needs of its customers 

and clients. It rejects any 

outcome other than 

excellence. TQM is not a set 

of slogans, but a deliberate 

and systematic approach to 

achieving appropriate levels 

of quality in a consistent 

fashion that meet or exceed 

the needs and wants of 

customers. It can be thought 

of as a philosophy of 

continual improvement only 

achievable by and through 

people. As an approach, TQM 

represents a permanent shift 

in an institution‟s focus away 

from short-term expediency to 

the long-term quality 

improvement. Constant 

innovation, improvement and 

change are stressed, and those 

institutions that practise it 

lock into a cycle of 

continuous improvement. 

They make a conscious 

attempt to analyse what they 

are doing and plan to improve 

it. To create a continuous 

improvement culture, 

managers have to trust their 

staff and to delegate decisions 

TQM adalah pendekatan praktis 

namun strategis untuk 

menjalankan organisasi yang 

berfokus pada kebutuhan 

pelanggan dan klien. TQM 

menolak hasil apa pun selain 

keunggulan. TQM bukanlah 

sekumpulan slogan, tetapi sebuah 

pendekatan yang disengaja dan 

sistematis untuk mencapai 

tingkat kualitas yang sesuai 

dengan cara yang konsisten yang 

memenuhi atau melebihi 

kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. TQM dapat dianggap 

sebagai filosofi peningkatan 

berkelanjutan yang hanya dapat 

dicapai oleh dan melalui 

manusia. Sebagai sebuah 

pendekatan, TQM mewakili 

pergeseran permanen dalam 

fokus institusi dari kemanfaatan 

jangka pendek ke peningkatan 

kualitas jangka panjang. Inovasi, 

perbaikan dan perubahan yang 

konstan ditekankan, dan institusi 

yang mempraktikkannya akan 

masuk ke dalam siklus perbaikan 

yang berkesinambungan. Mereka 

melakukan upaya sadar untuk 

menganalisis apa yang mereka 

lakukan dan berencana untuk 

memperbaikinya. Untuk 

menciptakan budaya perbaikan 

berkelanjutan, manajer harus 
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to the appropriate level to 

give staff the responsibility to 

deliver quality within their 

own sphere. 

 

mempercayai staf mereka dan 

mendelegasikan keputusan ke 

tingkat yang tepat untuk 

memberikan tanggung jawab 

kepada staf untuk memberikan 

kualitas dalam lingkup mereka 

sendiri. 

8 28 TQM is usually accomplished 

by a series of small-scale 

incremental projects. The 

Japanese have a word for this 

approach to continuous 

improvement—kaizen. This is 

most easily translated as 

„step-by-step improvement‟. 

The philosophy of TQM is 

large-scale, inspirational and 

all-embracing, but its practical 

implementation is small-scale, 

highly practical and 

incremental. Drastic 

intervention is not the means 

of change in TQM. Grandiose 

schemes are not the way 

forward, because often they f 

founder f or lack of resources, 

and their demise can breed 

cynicism and discontent. 

The essence of kaizen is small 

projects that seek to build 

success and confidence, and 

develop a base for further 

ventures in improvement. By 

way of illustration, Joseph 

Juran talks of „elephant-sized‟ 

and „bitesized‟ projects. He 

argues that the best way to 

tackle the „elephant-sized‟ 

projects is to divide them up 

into manageable „bite-sized‟ 

assignments. He recommends 

assigning one team the task of 

„cutting-up the elephant‟ 

(Juran, 1989). Solid and 

lasting change is based on a 

long series of small and 

TQM biasanya dicapai dengan 

serangkaian proyek tambahan 

berskala kecil. Orang Jepang 

memiliki istilah untuk 

pendekatan perbaikan 

berkelanjutan ini, yaitu Kaizen. 

Ini paling mudah diterjemahkan 

sebagai 'perbaikan langkah demi 

langkah'. Filosofi TQM berskala 

besar, inspiratif dan mencakup 

semuanya, namun implementasi 

praktisnya berskala kecil, sangat 

praktis dan bertahap. Intervensi 

drastis bukanlah sarana 

perubahan dalam TQM. Skema 

yang muluk-muluk bukanlah 

jalan ke depan, karena sering kali 

skema tersebut gagal karena 

kurangnya sumber daya, dan 

kegagalannya dapat 

menimbulkan sinisme dan 

ketidakpuasan. 

Inti dari kaizen adalah proyek-

proyek kecil yang berusaha 

membangun kesuksesan dan 

kepercayaan diri, serta 

mengembangkan basis untuk 

usaha-usaha perbaikan lebih 

lanjut. Sebagai ilustrasi, Joseph 

Juran berbicara tentang proyek-

proyek 'seukuran gajah' dan 

'seukuran gigitan'. Dia 

berpendapat bahwa cara terbaik 

untuk menangani proyek 

'seukuran gajah' adalah dengan 

membaginya menjadi tugas-tugas 

'seukuran gigitan' yang dapat 

dikelola. Dia merekomendasikan 

untuk menugaskan satu tim untuk 
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achievable projects. It is 

necessary to make change 

carefully, process by process, 

issue by issue. Over a period 

of time more is achieved this 

way than by trying to make 

large-scale changes. The 

incremental approach to 

quality improvement means 

that implementation needs not 

be an expensive process. 

Spending money by itself 

does not produce quality, 

although when it is carefully 

targeted it helps. 

'memotong-motong gajah' (Juran, 

1989). Perubahan yang solid dan 

langgeng didasarkan pada 

serangkaian proyek kecil yang 

dapat dicapai. Perubahan harus 

dilakukan dengan hati-hati, 

proses demi proses, masalah 

demi masalah. Dalam jangka 

waktu tertentu, lebih banyak hal 

yang dapat dicapai dengan cara 

ini dibandingkan dengan 

mencoba melakukan perubahan 

dalam skala besar. Pendekatan 

inkremental terhadap 

peningkatan kualitas berarti 

bahwa implementasi tidak perlu 

menjadi proses yang mahal. 

Menghabiskan uang dengan 

sendirinya tidak menghasilkan 

kualitas, meskipun jika 

ditargetkan dengan cermat, hal 

ini dapat membantu. 

9 29 In JUSE‟s view, TQM is a 

management approach that 

strives for the following in 

any business environment:  

● Under strong top-

management leadership, 

establish clear mid- and long-

term vision and strategies.  

● Properly utilize the 

concepts, values, and 

scientific methods of TQM.  

● Regard human resources 

and information as vital 

organizational infrastructures.  

● Under an appropriate 

management system, 

effectively operate a quality 

assurance system and other 

cross-functional management 

systems such as cost, delivery, 

environment, and safety.  

● Supported by fundamental 

organizational powers, such 

as core technology, speed, and 

(TRANSLET) Dalam pandangan 

JUSE, TQM adalah pendekatan 

manajemen yang mengupayakan 

hal-hal berikut ini dalam 

lingkungan bisnis apa pun:  

 Di bawah kepemimpinan 
manajemen puncak yang kuat, 

menetapkan visi dan strategi 

jangka menengah dan panjang 

yang jelas.  

 Memanfaatkan konsep, nilai, 
dan metode ilmiah TQM 

secara tepat.  

 Menganggap sumber daya 

manusia dan informasi sebagai 

infrastruktur organisasi yang 

vital.  

 Di bawah sistem manajemen 
yang tepat, secara efektif 

mengoperasikan sistem 

jaminan kualitas dan sistem 

manajemen lintas fungsi 

lainnya seperti biaya, 

pengiriman, lingkungan, dan 
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vitality, ensure sound 

relationships with customers, 

employees, society, suppliers, 

and stockholders.  

● Continuously realize 

corporate objectives in the 

form of achieving an 

organization‟s mission, 

building an organization with 

a respectable presence, and 

continuously securing profits.  

In any discussion of total 

quality it is useful to start with 

the basics: the results we 

expect, the three fundamental 

concepts, the three strong 

forces, the three critical 

processes, and the key 

elements of the total quality 

infrastructure 

keselamatan.  

 Didukung oleh kekuatan 

organisasi yang mendasar, 

seperti teknologi inti, 

kecepatan, dan vitalitas, 

memastikan hubungan yang 

baik dengan pelanggan, 

karyawan, masyarakat, 

pemasok, dan pemegang 

saham.  

 Secara berkesinambungan 
mewujudkan tujuan 

perusahaan dalam bentuk 

pencapaian misi organisasi, 

membangun organisasi dengan 

keberadaan yang terhormat, 

dan secara berkesinambungan 

mengamankan keuntungan.  

 Dalam setiap diskusi tentang 
kualitas total, akan sangat 

berguna untuk memulai 

dengan dasar-dasarnya: hasil 

yang kita harapkan, tiga 

konsep dasar, tiga kekuatan 

yang kuat, tiga proses kritis, 

dan elemen-elemen kunci dari 

infrastruktur kualitas total 

10 

 

30 Managing for quality makes 

extensive use of three such 

managerial processes:Quality 

planning, Quality control, 

Quality improvement. These 

processes are now known as 

the “Juran trilogy. 

 

Manajemen kualitas 

memanfaatkan secara luas tiga 

proses manajemen berikut: 

Perencanaan kualitas, 

Pengendalian kualitas, dan 

Peningkatan kualitas. Proses-

proses ini kini dikenal sebagai 

“Trilogi Juran.” 

11 34 Leadership is involved in the 

creation of the culture and at 

every stage of the 

organization‟s growth and 

maturity. 

Kepemimpinan terlibat dalam 

penciptaan budaya dan pada 

setiap tahap pertumbuhan dan 

kedewasaan organisasi. 

12 34 The authoritative source of 

leadership theory and 

research, the Handbook of 

Leadership, 

defines leadership as “an 

interaction between members 

Sumber otoritatif teori dan 

penelitian kepemimpinan, 

Handbook of Leadership, 

mendefinisikan kepemimpinan 

sebagai "interaksi antara anggota 

kelompok. Pemimpin adalah 
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of a group. Leaders are agents 

of change; persons whose acts 

affect other people more than 

other people‟s acts affect 

them.  

Leadership occurs when one 

group member modifies the 

motivation or competencies of  

others in the group” 

 

agen perubahan; orang yang 

tindakannya memengaruhi orang 

lain lebih dari tindakan orang lain 

memengaruhi mereka.  

Kepemimpinan terjadi ketika 

salah satu anggota kelompok 

memodifikasi motivasi atau 

kompetensi  

orang lain dalam kelompok" 

13 35 
Hersey and Blanchard argue 

that successful leadership is 

achieved by selecting the right 

leadership style, which is 

contingent on the level of the 

followers' readiness. 

Hersey dan Blanchard 

berpendapat bahwa 

kepemimpinan yang sukses 

dicapai dengan memilih gaya 

kepemimpinan yang tepat, yang 

bergantung pada tingkat kesiapan 

para pengikutnya. 
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Lampiran 2 

Transkip Hasil Wawancara 

 

1. Kepala Sekolah SMP Darul Hijrah Putri 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1G8o0rEdiL8Rtzl6kXe5EGomJ58Gjw00k?

usp=sharing 

2. Wakil Kepala Sekolah SMP Darul Hijrah Putri 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1zD_UYZo7nXOkYvQt_QNIpgepPOe-

04Q7?usp=sharing 

3. Guru SMP Darul Hijrah Putri 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1VrdssaIZtF9PK6PujETI79UqU6uQcEaV?

usp=sharing 

4. Komite SMP Darul Hijrah Putri 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1DKz3O75Y0Qo5VBvmhS83PfDCTstWY

_-f?usp=sharing 

5. Kepala Madrasah MTsN 6 Banjar 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/19x7vM_G-VyxQRE-oA8PB-

IUWJjbAarKg?usp=sharing 

6. Wakil Kepala Madrasah Kurikulum  MTsN 6 Banjar 
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Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Zlsg_nJ2iuGl9WonzG-

F2scCStoWLMfd?usp=sharing 

7. Wakil Kepala Madrasah Kesiswaan MTsN 6 Banjar 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1cgTyFF5bcI7al4hV6sZBKNe931ZIyWw

M?usp=sharing 

8. Guru MTsN 6 Banjar 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1XzfDs3kAYwQTnGitR6Ejk2w36r64SU4

8?usp=sharing 

9. Komite MTsN 6 Banjar 

Link: 

https://drive.google.com/drive/folders/1QOSayKLsOatmaK8lPeH6HBwSUVYM

kQSG?usp=sharing 
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Lampiran 3 

SK PEMBIMBING TESIS 
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SURAT RISET 
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SURAT PENGANTAR PENELITIAN TESIS 
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Lampiran 4 

SURAT SELESAI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



141 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



142 

 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI DI SMP DARUL HIJRAH PUTRI 

 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Darul Hijrah Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawan cara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Darul Hijrah Putri 
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 Wawan cara dengan Dewan Guru SMP Darul Hijrah Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawan cara dengan Komite SMP Darul Hijrah Putri 
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 Dokumen SMP Darul Hijrah Putri 
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 Rapor Pendidikan SMP Darul Hijrah Putri 
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 Akreditasi Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Struktur Orgganisasi dan 
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 Aplikasi Majemen SMP Darul Hijrah Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jumlah Siswi  SMP Darul Hijrah Putri 

NO KELAS JUMLAH 

1 VII 133 

2 VIII 144 

3 IX 199 

JUMLAH 475 



154 

 

 Data GTK SMP Darul Hijrah Putri 

No Nama NUPTK JK Tempat Lahir Tanggal Lahir 

1 Ahmad Wardani 3442764665130393 L Kotabaru 1986-11-10 

2 Duwi Aprianti 1945766668210022 P Banjarbaru 1988-06-13 

3 Eka Widya Puji Astuti 3534771672230153 P Turan Amis 1993-12-02 

4 Eka Wulandari 8355766667230053 P Pelaihari 1988-10-23 

5 Elisa 9645771672230242 P Bahaur 1993-03-13 

6 Fajrina Hijriah 6157767668230213 P Banjarmasin 1989-08-25 

7 Giatun Safitripuspasari 5742760662300072 P Cindai Alus 1982-04-10 

8 Hajah Mulyanah 4536757657300002 P Amuntai 1979-02-04 

9 Hamali 5637744645130112 L Bangkal 1966-03-05 

10 Hamnah 1340758661300003 P SUNGAI BESAR 1980-10-08 

11 Hasanah Bulkiah 6039769670230033 P Banjarmasin 1991-07-07 

12 Henny Hasnita 2461767668230043 P Rantau 1989-11-29 

13 Husna Arifah Fauziatun 0533772673230213 P Banjarbaru 1994-12-01 

14 Iffah Noor Rahmah 4060767668230043 P Kotabaru 1989-07-28 

15 Ilhamnor 8546758659130123 L Banjarmasin 1980-12-14 

16 Laila Ekawati 9554765667230073 P Cindai Alus 1987-12-22 

17 LINDA SHINTA DEWI 5734766667230282 P Martapura 1988-04-02 

18 Ma'rifah 6233762663300003 P Martapura 1984-09-01 

19 Mariena Dwi Rosyadi 3660765666220012 P Pelaihari 1987-03-28 

20 Muhammad Hafiz 9841765666200022 L Harusan Telaga 1987-05-09 

21 Muhammad Khairan 6054754656200003 L Banjarmasin 1976-07-22 

22 Muhammad Muhaisini 

 

L Martapura 1995-02-21 
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23 Nor Hasanah 2941763665300002 P Loktabat 1985-06-09 

24 Nor Hikmah 5357767669230033 P Sei Barunai 1989-10-25 

25 Normayani 9849760661300002 P Banjarmasin 1982-05-17 

26 Nur Aida 1641747649300012 P Banjarmasin 1969-03-09 

27 Nurul Jannah 3649761662230222 P Demak 1983-03-17 

28 Opah 1738757661300002 P Batung 1979-04-06 

29 Puji Kurniati 1144772673230173 P Talio Hulu 1994-08-12 

30 Rahimah 1443764665300003 P Banjarmasin 1986-11-11 

31 Raudatul Janah 5336761662300003 P Gambut 1983-10-04 

32 Raudhatul Jannah. A 3150765666230143 P Banjarmasin 1987-08-18 

33 Retna Sulastri 8441748650230093 P Sleman 1970-11-09 

34 Rini Aspiani 6733766667230262 P Banjarmasin 1988-04-01 

35 Rusmini 3536759661220002 P Murung Ta'al 1981-02-04 

36 Saidatul Aslam 9846773674230142 P Martapura 1995-05-14 

37 Sardini 5734750652200002 L Pingaran 1972-04-02 

38 Sugintan 6948760662300002 P Batuah 1982-06-16 

39 Sukarno 4660762663120002 L Tuban 1984-03-28 

40 Titi Mariati 9644768670210002 P Murung Ta'al 1990-03-12 

41 Tutiek Mardiyati 8545764666230082 P Batulicin 1986-02-13 

42 Wahidah 

 

P Nusa Indah 1986-05-08 

43 Yuliana 5038768669230273 P Pantai Harapan Kurau 1990-07-06 

44 Yuliani 8344762663300003 P Tanjung 1984-10-12 

45 Dian Rahmadani  P Sampit 1993-03-01 

46 Eni Zulaikah 3139757660300003 P Gunung Makmur 1979-08-07 

47 Siti Fatimah  P Negara 1987-05-05 
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 Data Sarpras SMP Darul Hijrah Putri 

No Jenis Sarpras Semester 2024/2025 Genap 

1 Ruang Kelas 33 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Ruang Laboratorium 3 

4 Ruang Praktik 0 

5 Ruang Pimpinan 1 

6 Ruang Guru 1 

7 Ruang Ibadah 1 

8 Ruang UKS 1 

9 Ruang Toilet 3 

10 Ruang Gudang 1 

11 Ruang Sirkulasi 0 

12 Tempat Bermain / Olahraga 1 

13 Ruang TU 1 

https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
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No Jenis Sarpras Semester 2024/2025 Genap 

14 Ruang Konseling 2 

15 Ruang OSIS 1 

16 Ruang Bangunan 1 

Total 51 

 

 

https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
https://sp.datadik.kemdikbud.go.id/
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 Kondisi SMP Darul Hijrah Putri 
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 Kegiatan Ekstrakurikuler SMP Darul Hijrah Putri 
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 Prestasi siswi SMP Darul Hijrah Putri 
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 Kegiatan Rapat Guru SMP Darul Hijrah Putri 
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 Kegiatan Pelatihan/In House Training Guru SMP Darul Hijrah Putri 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Di MTsN 6 Banjar 

 Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsN 6 Banjar 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawan cara dengan Wakil kepala Madrasah Bagian Kurikulum dann 

Kesiswaan MTsN 6 Banjar 
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 Wawan cara dengan Dewan Guru MTsN 6 Banjar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan Pengurus Komite MTsN 6 Banjar 
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 Struktur Organisasi MTsN 6 Banjar 
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 Rapor Pendidikan Sekolah 



169 

 



170 

 



171 
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 Akreditasi Sekolah 
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 Aplikasi Majemen MTsN 6 Banjar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jumlah Siswa di  MTsN 6 Banjar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan 267 

Laki-laki 210 

Total 477 
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 Data GTK MTsN 6 Banjar 

Nama Lengkap 
Status 

Kepegawaian 
NIP Tempat Lahir 

Tanggal 

Lahir 

Dra Hj. NOOR MUHIBBAH M.M. PNS '196811101998022001 BANJAR 1968-11-10 

Drs IBRAHIMI PNS '196502231992031007 DALAM PAGAR 1965-02-23 

Dra NORLAILA PNS '196908211995032001 TAPIN 1969-08-21 

Dra AIDAFATHIA PNS '196608221999032001 BANJARMASIN 1966-08-22 

DRA. CHOLIPAH PNS '197004161999032004 SURABAYA 1970-04-16 

Drs ABDUL SALAM M.PDI PNS '196506102007011036 MARTAPURA 1965-10-06 

NORSYAM PNS '196802221999032003 KANDANGAN 1968-02-22 

ANNA MILIANA S.Pd PNS '197001031999032002 BANJARMASIN 1970-01-03 

NANI RASONA S.Pd PNS '197601031999032002 KANDANGAN 1976-01-03 

RUDI ALAMSYAH S.Pd PNS '197310162000031001 HULU SUNGAI SELATAN 1973-10-16 

BUDI NURWIYANTI S.Pd PNS '197503282000032000 BANJARMASIN 1975-03-28 

NITA RAHMAN S.PD. PNS '198001282005012004 BARABAI 1980-01-28 

PARAH DIBA PNS '197808012005012009 KANDANGAN 1978-08-01 

RIYADH JARONAH S.AG PNS '196908202005012005 BANJARMASIN 1969-08-20 

SITI NURJANNAH S.AG. PNS '197005302006042012 MARTAPURA 1970-05-30 

NAILAH DACHYARI S.PD.I PNS '198501152009012007 KANDANGAN 1985-01-15 

ANNI HANIFAH SOESILO S.PD PNS '197910192003122003 YOGYAKARTA 1979-10-19 

RISWANDY DERMAWAN S.PD. PNS '198001182005011008 BANJARMASIN 1980-01-18 

WAHID HASYIM S.AG PNS '197405152007101001 PEMALANG 1974-05-15 

FIRMAN NASHOHA S.Ag PNS '197310291998021001 BANJARBARU 1973-10-29 
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SITI HANI S.Pd PNS '197405102007102004 BANJARMASIN 1974-05-10 

LISMAYANI S.Pd PNS '198007112005012011 BANJARMASIN 1980-07-11 

MUNIROH S.Pd PNS '197010152005012003 BANJAR 1970-10-15 

MAHYUDI S.PD PNS '197403152005011005 TINGGIRAN BARU 1974-03-15 

ARIZAL LAZUARDI ALIF WAHYUDI S.Pd PNS '199604042020121014 GRESIK 1996-04-04 

ASURA PNS '199307172020122012 Nagara HSS 1993-07-17 

ANIE NOORITA S.PD PPPK 198204232023212023 PAGATAN 1982-04-23 

AHMAD MURSILI S.Pd.I PPPK 198412192023211009 MARTAPURA 1984-12-19 

HIKMAH HAYATI S.Pd.I. PPPK 198601032023212026 CEMPAKA 1986-01-03 

KAMELIA MELDA S.PD PPPK 199108162023212049 MARTAPURA 1991-08-16 

FATIMAH S.Pd.I Non PNS - BANJARMASIN 1983-02-05 

PAN YURDANI S.Sos PNS '198704092019031008 KUPANG 1987-04-09 

NOOR BAITY S.PD PNS '198909112019032014 KERTAK HANYAR 1989-09-11 

NURLINA FATMAWATI S.Psi PNS '199206202019032030 PALANGKARAYA 1992-06-20 

LISTYA ANGGRAINI S.Pd PNS '199008032019032019 BANJARBARU 1990-08-03 

NAIMA SAFARINA S.Pd PNS '199601252019032014 AMUNTAI 1996-01-25 

AHMAD PAISHAL AMIN S.Th.I, M.Ag.  PPPK '199107162023211016 MANARAP 1991-07-16 
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 Data Sarana Prasarana na MTsN 6 Banjar 

NAMA RUANGAN JENIS RUANGAN PENGGUNAAN 
KONDISI 

RUANGAN 

TAHUN 

DIBANGUN 

UKURAN 

PANJANG (M) 

UKURAN 

LEBAR (M) 

LUAS 

(M2) 

Kelas 7C Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 7D Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 7E Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 8B Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 8D Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 8E Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 9A Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 9B Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 9C Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

Kelas 9D Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1986 8 7 56 

RUANG TATA Ruang Tata Usaha Tidak digunakan sebagai Baik 1968 11 11 121 
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USAHA ruang kelas 

RUANG UKS Ruang UKS 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 4 4 16 

RUANG GURU Ruang Guru 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 9 22 198 

RUANG KEPALA 

SEKOLAH 
Ruang Kepala 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 3 3 9 

RUANG KONSELING Ruang BK 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 3 3 9 

RUANG PRAMUKA Ruang Pramuka 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1996 3 3 9 

RUANG 

PERPUSTAKAAN 
Ruang Perpustakaan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 10 17,5 175 

RUANG 

ORGANISASI 

KESISWAAN 

Ruang OSIS 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1996 3 3 9 

Kelas 8A Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1968 8 7 56 

Kelas 9E Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1968 8 7 56 

Kelas 8C Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1968 8 7 56 

Kelas 7B Ruang Kelas 
Digunakan sebagai ruang 

kelas utama 
Baik 1968 8 7 56 

Kelas 7A Ruang Kelas Digunakan sebagai ruang Baik 1968 8 7 56 
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kelas utama 

Musholla Masjid/Musholla 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 

Rusak 

Ringan 
1978 12 11,5 138 

Lab Komputer 
Ruang Laboratorium 

Komputer 

Digunakan sebagai ruang 

kelas tambahan 
Baik 1968 10 16,75 167,5 

Pos Satpam Pos Satpam 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 

Rusak 

Ringan 
2003 1,5 1,5 2,25 

Laboratorium 

Bahasa 

Ruang Laboratorium 

Bahasa 

Digunakan sebagai ruang 

kelas tambahan 
Baik 1968 8 11,5 92 

WC Perempuan 
Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Perempuan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

Toilet Siswa Laki laki 
Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Laki-laki 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1967 1 1 1 

Toilet Siswa laki laki 
Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Laki-laki 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

TOILET SISWA LAKI 

LAKI 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Laki-laki 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

TOILET SISWA LAKI 

LAKI 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Laki-laki 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

TOILET SISWA LAKI 

LAKI 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Laki-laki 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

TOILET SISWA 

PEREMPUAN 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Perempuan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

TOILET SISWA 

PEREMPUAN 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Perempuan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 
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TOILET SISWA 

PEREMPUAN 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Perempuan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

TOILET SISWA 

PEREMPUAN 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Perempuan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

TOILET SISWA 

PEREMPUAN 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Perempuan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

TOILET SISWA 

PEREMPUAN 

Toilet/Kamar Mandi 

Siswa Perempuan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1 1 

Toilet WC Guru 

Perempuan 

Toilet/Kamar Mandi 

Guru Perempuan 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1,5 1,5 

TOILET WC GURU 

LAKI LAKI 

Toilet/Kamar Mandi 

Guru Laki-laki 

Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 1968 1 1,5 1,5 

Ruag Laboratorium 

IPA 

Ruang Laboratorium 

Kimia 

Digunakan sebagai ruang 

kelas tambahan 
Baik 1968 8 11,5 92 

Parkir Siswa Tempat Parkir 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 2014 8 12,5 100 

Parkir Dewan Guru Tempat Parkir 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 2021 4 8 32 

Parkir TU Tempat Parkir 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 

Rusak 

Ringan 
1997 3 6 18 

Kantin Madrasah Kantin 
Tidak digunakan sebagai 

ruang kelas 
Baik 2014 3 12 36 

Lapangan Utama 
Lapangan/Ruang 

Bermain 

Digunakan sebagai ruang 

kelas tambahan 
Baik 1968 22 36,72 

807,8

4 
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 Kondisi MTsN 6 Banjar 
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 Kegiatan Ekstrakurikuer MTsN 6 Banjar 
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 Kegiatan Program Kelas Unggulah Tahfidz  MTsN 6 Banjar 
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 Prestasi Siswa / Siswi  MTsN 6 Banjar 
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 Kegiatan IHT (In Hous Training) Guru MTsN 6 Banjar 
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 Kegiatan Rapat Guru MTsN 6 Banjar 
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